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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penyajian, analisis, dan observasi data
berdasarkan tema dan manifestasi yang telah dibuat. Film “Marlina si
Pembunuh Dalam Empat Babak” merupakan film yang merepresentasikan
ketidakadilan gender sebagai pemicu anggapan peneliti terdahulu film ini
adalah film yang feminisme. Penelitian ini mengambil jalur yang berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian ini, ingin
mengetahui latar belakang anggapan bahwa film “Marlina si Pembunuh
dalam Empat Babak™ merupakan film yang feminisme, namun pada film
ini, kesan feminisme hadir karena adanya bentuk-bentuk ketidakadilan
gender yang melatar belakangi cerita, sehingga membuat kesan film ini
feminisme itu sebagai pendukung topik permasalahan jalannya naratif cerita
yang terdapat pada film. baik secara eksplisit maupun implisit. Representasi
bentuk ketidakadilan gender secara eksplisit dapat ditemukan melalui dialog
dan didukung oleh adegan dan setting. Sedangkan bentuk dari implisit dapat
dipahami melalui kiasan-kiasan yang harus dimaknai dengan pengetahuan.
Berdasarkan hasil analisis wacana kritis Jager dan F Maier, melalui dialog,

adegan, setting dan properti dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk
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ketidakadilan gender yang terjadi pada film “Marlina si Pembunuh Dalam
Empat Babak™ adalah marginalisasi, stereotip, subordinasi, kekerasan
terhadap perempuan dan beban kerja ganda.

Ketidakadilan gender yang telah dianalisis dalam tema dan
manifestasi pada film “Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak”,
memperlihatkan terjadinya bentuk-bentuk ketidakadilan gender berupa
subordinasi, yakni dibatasinya perempuan pada aktivitas tertentu, seperti
saat Marlina diperintahkan untuk selalu bekerja di dapur, dibatasi dan
dianggap tidak penting. Kekerasan pada bentuk marginalisasi yaitu Marlina
mengalami bentuk ketidakadilan berupa pemiskinan, Marlina dimiskinkan
dari keadaan ekonomi, sosial yang disebabkan oleh budaya yang terdapat
pada lingkungan sekitar, bentuk ketidakadilan lainnya yakni kekerasan
terhadap perempuan, Marlina dan Novi mengalami bentuk kekerasan secara
fisik maupun non fisik (psikologi/ mental) ia ditampar, di cekam, di
lecehkan hingga di caci-maki. Bentuk kekerasan berikutnya ialah stereotip
atau pelabelan negatif pada kaum perempuan.

Pada keseluruhan film Marlina dapur direpresentasikan sebagai
ruang lingkup perempuan, namun berawal dari dapur ini anggapan
mengenai perempuan adalah seseorang yang dipandang lemabh,
terbantahkan, saat setting dapur, menjadi tempat untuk membuat menu
makan malam yang beracun. Adanya action Marlina ini bukanlah semata-
mata untuk mendukung perempuan melakukan tindak kejahatan, melainkan
adegan-adegan dominasi ini sebagai bentuk perlindungan diri Marlina

terhadap ketidakadilan yang terjadi pada Marlina.
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B. Saran

Penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian yang terfokus
pada representasi perempuan dalam ketidakadilan gender melalui dialog,
adegan, setting dan properti pada film “Marlina si Pembunuh Dalam Empat
Babak”, menggunakan analisis wacana kritis dengan metode deskriptif
kualitatif. Bagi peneliti selanjutnya, dapat meneliti kembali film ini dengan
metode yang lebih bervariasi. Film “Marlina si Pembunuh Dalam Empat
Babak” merupakan film yang menarik, selain dari prestasi atas penghargaan
karyanya. Film “Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak™ sangat
memungkinkan bila dilakukan penelitian lagi, karena memuat beberapa
aspek yang menyatu dalam cerita seperti nilai-nilai budaya, dan
permasalahan gender. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti film
“Marlina si Pembunuh Dalam Empat Babak™ dari perspektif yang berbeda,
misalkan dari nilai-nilai budaya Sumba, dari aspek naratif, sinematografi

maupun sudut pandang laki-laki sebagai penganut sistem patriarki.
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